BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian bab di atas tentang Hadits Sunan Abu Daud nomor
indeks 2426 yang membahas puasa Senin dan Kamis, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hadits tentang puasa hari Senin dan Kamis dalam Sunan Abu Daud nomor
indeks 2426 merupakan hadits yang berkualitas shahih lidzatihi. Hal ini
disebabkan masing-masing perawi Hadits tersebut tidak ada penilaian
yang negatif dari ulama® kritikus hadits. Kecuali Imam Bukhari yang
menilai Abdullah bin Ma’bad Al-Zimmani tidak sama’ah pada Abu
Qatadah sebab kemungkinan saja beliau berpedoman dengan pendapat
yang mengatakan tahun meninggal Abu Qatadah 23 H sedangkan tahun
meninggalnya Abdullah bin Ma’bad Al-Zimmani sebelum 100 H. Padahal
tahun wafatnya Abu Qatadah menurut pendapat yang sahih adalah tahun
54 H. Jadi, kemungkinan untuk sama’ah maupun mu ‘asharah bisa terjadi.
Terbukti Imam Muslim, Al-Nasa’i, Ahmad bin Hanbal mengatakan ke-
shahih-an Hadits yang diriwayatkan Abu Qatadah lewat jalur Abdullah
bin Ma’bad ini. Hadits ini juga di dukung oleh adanya mutabi’ yang
memperkuat derajat hadits ini.

2. Kualitas shahth li dzatihi yang ditetapkan bagi Hadits yang membahas
tentang puasa Senin dan Kamis nomor indeks 2426 dalam Sunan Ab

Daud, menjadikan Hadits ini boleh dijadikan hujjah agar dapat dijadikan
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solusi berbagai ragam problematika yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Sebab kandungan ajaran syari‘'at yang terkandung dalam
Hadits ini tidak bertentangan dengan beberapa tolak ukur yang dijadikan
barometer dalam penilaian, bahkan kandungan hadits ini selaras dengan
dasar hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits lain yang
membahas tentang keistimewaan puasa hari Senin dan Kamis.

. Substansi pemaknaan hadits tentang puasa hari Senin dan Kamis nomor
indeks 2426 dalam Sunan Abi Daud ini pada dasarnya mempunyai
beberapa arti; 1) merupakan kabar rasa syukur Rasulullah atas
kelahirannya dan diturunkannya Al-Quran, 2) ditilik dari sababul wurud
hadits, Rasulullah kurang menyukai puasa dengan berlebihan, tanpa
memberikan hak-hak untuk anggota tubuh yang lain, 3) puasa Kamis
merupakan satu paket dengan puasa Senin, meskipun latar belakang
masing-masing berbeda dan bahkan dalam hadits ini ada yang
berkomentar khusus hari senin saja. Keberadaan puasa hari Senin dalam
hadits ini bisa dikatakan menjadi akar dari puasa hari Kamis. Bahkan
persamaan kedua hari tersebut (Senin dan Kamis) dalam redaksi hadits
yang lain disebutkan bahwa amal-amal di hari Senin dan Kamis akan
terangkat dan Rasulullah ingin dalam keadaan berpuasa, 4) jawaban
Rasulullah yang berupa fiihi wulidtu wa fiihi unzila ‘Alayya merupakan
bentuk kesederhanaan. Dari substansi ini, dapat dipahami bahwasanya

bersyukur hendaknya dengan sederhana saja, tak perlu berlebihan,
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meskipun berupa ibadah puasa. Dengan harapan tidak mengedepankan
kuantitas daripada kualitas.
B. Saran-saran
Puasa-puasa Sunnah yang sangat banyak termasuk puasa Senin dan
Kamis merupakan keistimewaan tersendiri bagi umat islam, namun
sayangnya banyak umat islam terkesan mengenal kulit tanpa mengerti isi.
Diantaranya; 1) sebab kurangnya pengetahuan mereka tentang substansi
puasa sendiri, 2) hanya mengedepankan kemasan daripada intisari. Hal-hal
itulah yang mengakibatkan puasa yang didapat hanya lapar dan haus saja.
Padahal Nabi SAW telah memberikan tuntunan apabila tuntunan tersebut di
lakukan atas dasar ikhlas mentaati ajaran agama bisa memberikan kemudahan
bagi umat dalam menjalankan puasa, pilihan-pilihan yang telah di sampaikan
Nabi SAW lewat hadis diharapkan agar menjadi solusi bagi umat. Sehingga
hal tersebut tidak membawa dampak yang negatif .
Kajian terhadap hadits tentang puasa Senin dan Kamis dalam Sunan
Abu Daud nomor indeks 2426 pada skripsi ini tentunya masih banyak sekali
kekurangan-kekurangan yang perlu untuk disempumakan, untuk itu
diharapkan kajian ini dapat di lanjutkan dengan lebih teliti serta mendalam.
Sehingga kajian ini akan menjadi kontribusi bagi masyarakat pada umumnya

lebih-lebih bagi umat Islam.



